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Pertanian merupakan sektor strategis dalam pembangunan ekonomi pedesaan; 

namun, minat pemuda terhadap pekerjaan di sektor ini terus menurun.  Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui tingkat minat pemuda terhadap sektor pertanian 

serta menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan minat tersebut di Desa 

Labuhan Mulya, Kecamatan Way Serdang, Kabupaten Mesuji.  Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.  Sampel ditentukan 

melalui rumus Slovin dan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 67 

responden berusia 16–30 tahun.  Data dikumpulkan dengan kuesioner dan dianalisis 

menggunakan uji korelasi Rank Spearman.  Variabel yang dikaji tingkat pendidikan 

(X1), motivasi pemuda (X2), pengalaman bekerja (X3), persepsi pemuda terhadap 

pertanian (X4), informasi dari luar desa (X5) pekerjaan orangtua (X6), luas lahan 

pertanian orangtua (X7), peluang kerja (X8), pengaruh teman (X9), dukungan 

keluarga (X10), dengan minat pemuda pada pertanian sebagai variabel terikat (Y).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat pemuda terhadap sektor pertanian 

berada pada kategori sedang.  Secara keseluruhan, hasil uji korelasi 

memperlihatkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel 

bebas (X1–X10) dengan variabel terikat (Y).  Walaupun demikian, 

ketidaksignifikanan hasil penelitian justru menjadi Hasil penelitian penting karena 

mengindikasikan adanya pergeseran paradigma di kalangan generasi muda 

pedesaan.  Dengan demikian, penelitian ini membuka peluang bagi kajian lanjutan 

yang menekankan aspek modernisasi, transformasi sosial, serta preferensi personal 

pemuda dalam rangka memahami dinamika pembangunan pertanian pedesaan.  
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Agriculture is a strategic sector in rural economic development; however, youth 

interest in agricultural work continues to decline.  This study aims to assess the 

level of youth interest in agriculture and to analyze the factors associated with it in 

Labuhan Mulya Village, Way Serdang District, Mesuji Regency.  A quantitative 

survey method was applied, with the sample determined using Slovin’s formula and 

purposive sampling, resulting in 67 respondents aged 16–30 years.  Data were 

collected through questionnaires and analyzed using Spearman’s Rank correlation 

test.  Variables examined included education level (X1), motivation (X2), work 

experience (X3), perception of agriculture (X4), external information (X5), parents’ 

occupation (X6), parents’ farmland size (X7), job opportunities (X8), peer influence 

(X9), and family support (X10), with youth interest in agriculture as the dependent 

variable (Y).  The results show that youth interest in agricultural work is 

categorized as moderate.  The correlation test also revealed that, overall, there was 

no significant relationship between the independent variables (X1–X10) and the 

dependent variable (Y).  Although the findings appear insignificant, they provide 

valuable insights by indicating a paradigm shift among rural youth, reflecting 

broader social and generational transformations.  This study therefore highlights 

the importance of further research that focuses on modernization, social 

transformation, and individual preferences of rural youth, in order to better 

understand and respond to changing dynamics in rural agricultural development. 
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